 4  AKSI SEKUENSIAL

Aksi sekuensial (Sequential statement) adalah struktur kontrol algoritmik yang paling sederhana. Sequential statement adalah sederetan instruksi primitif dan/atau aksi yang akan dilaksanakan (dieksekusi) oleh komputer berdasarkan urutan penulisannya. Jadi, jika dituliskan sebuah sequential statements yang terdiri dari deretan instruksi/aksi ke 1,2,3,4,.........n maka setiap instruksi/aksi akan dilaksanakan secara sekuensial mulai dari yang ke 1, kemudian k-2, ke-3,.... s/d ke-n. Program paling sederhana tentunya hanya mengandung satu satu instruksi saja. 

Initial State dari sequential statement adalah state awal yang harus dipenuhi dan Final state dari sequential statement adalah final state setelah instruksi/aksi terakhir. Final state dari sebuah instruksi/aksi yang ada pada urutan instruksi/aksi ke-i akan menjadi Initial state dari instruksi/aksi ke-i+1. Dengan kata lain, urut-urutan penulisan instruksi/aksi pada suatu sequential statement sangat penting ini berarti bahwa :

1. Tiap instruksi dikerjakan satu per satu

2. Tiap instruksi dilaksanakan tepat sekali; tidak ada instruksi yang diulang

3. Urutan instruksi yang dilaksanakan pemroses sama dengan urutan aksi sebagaimana yang tertulis di dalam teks algoritmanya.

4. Akhir dari instruksi terakhir merupakan akhir algoritma.

4.1.  Notasi Algoritmik untuk Instruksi Sekuensial 

Urutan penulisan instruksi/aksi pada sequential statement adalah sesuai dengan penulisannya per baris. Aksi sekuensial dapat juga dituliskan menjadi satu baris program dengan cara memisahkan penulisan setiap instruksi/aksi dengan tanda “titik koma”. Penulisan aksi sekuensial dengan dipisahkan titik koma sebaiknya hanya dilakukan untuk aksi sekuensial yang jika urutan penulisannya diubah tidak berpengaruh kepada program.

Ada aksi sekuensial yang jika diubah urutan instruksi/aksinya akan mempengaruhi eksekusi program. Ada sequence yang jika diubah urutan instruksi/aksinya akan menghasilkan efek neto yang sama (tidak berpengaruh).

Oleh karena itu Urutan instruksi dalam algoritma sangat penting. Urutan langkah yang berbeda dalam runtunan dapat menghasilkan keluaran yang berbeda pula.

	Algoritma  SEQ1


{ Contoh penulisan aksi sekuensial per baris }

Deklarasi :

    i : integer

    x : real

    flag : boolean

Deskripsi :

    read (i)

    x← 0.0

    flag ← true

    write (x)

    write (i*2, flag)




	Algoritma  SEQ2


{Contoh penulisan aksi sekuensial dengan tanda titik koma}

Deklarasi :

    i : integer

    x : real

    flag : boolean

Deskripsi :

    read (i); x← 0.0; flag ← true

    write (x); write (i*2, flag)




	Algoritma  SEQ3


{ aksi sekuensial yang berpengaruh jika diubah urutannya }

Deklarasi :

    i : integer

Deskripsi :

{ Jika urut-urutan dua buah instruksi pada program dengan dua buah instruksi sekuensial sebagai berikut diubah, maka akan menghasilkan kesalahan fatal karena syarat untuk dapat menuliskan harga yang tersimpan di suatu nama adalah bahwa nama tersebut sudah terdefinisi harganya}

  {State : i belum terdefinisi }

read (i)

{State : i terdefinisi akibat instruksi input}

  write (i)

{State : i tertulis di piranti keluaran }




4.2.  Kasus Runtunan

Kasus 1, Menghitung komisi yang diterima salesman berdasarkan jumlah penjualan yang dicapainya.  Salesman itu mendapat komisi 10% dari hasil penjualannya.  Masukkan algoritma adalah nama salesman dan jumlah penjualan yang dicapainya.  Tampilan piranti keluaran nama salesman dan besar komisi yang diperolehnya.

	Algoritma KomisiSalesman

{Menghitung besar komisi yang diterima seorang salesman.  Besar komisi adalah 10% dari nilai penjualan yang dicapainya.  Data masukkan adalah nama salesman dan nilai penjualannya. Keluaran algoritma adalah nama salesman dan komisi yang diperolehnya}

Deklarasi :

NamaSalesman
: String

NilaiPenjualan
: Real

Komisi

: Real

Deskripsi :

Read (NamaSalesman, NilaiPenjualan)

Komisi ← 0.1 * NilaiPenjualan

Write (NamaSalesman, Komisi)




Kasus 1.
Translasi ke Bahasa Java

Berikut ini adalah translasi dari algoritma pada kasus diatas kedalam bahasa pemrograman Java.

	import java.util.Scanner;

import java.io.*;

public class komisiSales{


public static void main (String[] args) throws IOException{


double komisi;


InputStreamReader reader = new InputStreamReader(System.in);


BufferedReader input = new BufferedReader(reader);


System.out.print("masukan Nama Sales = "); //Input Nama Sales


String NamaSelesman = input.readLine();


System.out.print ("masukkan Nilai Penjualan : ");        //Input Nilai Penjualan


double NilaiPenjualan = new Scanner(System.in).nextDouble();


komisi = 0.1 * NilaiPenjualan;


System.out.println("Nama Salesman adalah " + NamaSelesman); 


System.out.println("Komisi yang diterima Rp " + komisi);


}

}




Kasus 2,  Dibaca nama karyawan dan gaji pokok, gaji bersih diperoleh dari :


GajiBersih = GajiPokok + Tunjangan – pajak

Tunjangan karyawan dihitung 20% dari gaji pokok, sedangkan pajak adalah 15% dari gaji pokok ditambah tunjangan.

	Algoritma GajiKaryawan

{Menghitung gaji bersih karyawan.  Data masukan adalah nama karyawan dan gaji pokoknya.  Gaji bersih = gaji pokok + tunjangan – pajak,  Tunjangan adalah 20% dari gaji pokok, sedangkan pajak adalah 15% dari gaji pokok ditambah tunjangan}

Deklarasi   :

NamaKaryawan
: String

GajiPokok, Tunjangan, Pajak, GajiBersih : Real

Deskripsi   :

Read (NamaKaryawan, GajiPokok)

Tunjangan ← 0.2 * GajiPokok

Pajak ← 0.15 * (GajiPokok + Tunjangan)

GajiBersih ← GajiPokok + Tunjangan – Pajak

Write (NamaKaryawan, GajiBersih)




Kasusu 2.
Translasi ke Bahasa Java

Berikut ini adalah translasi dari algoritma pada kasus diatas kedalam bahasa pemrograman Java.

	import java.util.Scanner;

import java.io.*;

public class GajiKaryawan{


public static void main (String[] args) throws IOException{


double pajak;


double GajiBersih;


double Tunjangan;


InputStreamReader reader = new InputStreamReader(System.in);


BufferedReader input = new BufferedReader(reader);


System.out.print("Masukan Nama Karyawan = "); 

    //Input Nama Karyawan


String NamaKaryawan = input.readLine();


System.out.print ("Masukkan Gaji Pokok : ");        

    //Input Gaji


double Gaji = new Scanner(System.in).nextDouble();


Tunjangan = 0.2 * Gaji;


pajak = 0.15 * (Gaji + Tunjangan);


GajiBersih = (Gaji + Tunjangan) - pajak;


System.out.println("Nama karyawan
: " + NamaKaryawan); 


System.out.println("Tunjangan Rp 
: " + Tunjangan);


System.out.println("Pajak
 Rp 
: " + pajak);


System.out.println("Gaji Bersih Rp 
: " + GajiBersih);


}

}




Latihan

1. Buat algoritma menghitung luas segitiga.  LuasSegitiga = 0.5 * Alas * Tinggi.  Alas dan tinggi segitiga di baca dari keyboard.  Luas segitiga di tampilkan pada monitor !

2. Jika type jam diubah sehingga aturan penulisannya bukan lagi dalam domain 00:00:00 sampai dengan 23:59:59 melainkan menjadi dari 00:00:00 am sampai dengan 11:59:59 pm, apa yang harus dilakukan dengan program DURASI ?

3. Dibaca dua buah harga yang dihasilkan dari pengukuran Arus (Ampere) dan Tahanan (Ohm), harus dihitung tegangan yang dihasilkan.

4. Dibaca sebuah bilangan bulat (rupiah) yang positif, harus dihitung ekivalensinya dalam dollar ($) dan dituliskan hasilnya. Bagaimana dengan perubahan kurs yang sering terjadi ?

5. Apa yang harus diubah jika misalnya selain menghitung ekivalensi dalam $ juga harus dihitung ekivalensi dalam Yen, DM dan FF ?

6. Dibaca sebuah besaran riil, yang mewakili hasil pengukuran temperatur dalam derajat Celcius. Hitung ekivalensinya dalam derajat Fahrenheit, Rheamur dan Kelvin.

7. Dibaca nama dan jam kerja pegawai, harus dihitung honor pegawai tersebut jika upahnya perjam adalah Rp. 5000,- Perhatikan bahwa upah perjam setiap pegawai tidak sama, dan perubahan upah tidak sesering perubahan kurs.

8. Dibaca lima buah bilangan bulat A1, A2, A3, A4 dan A5, harus dihitung jumlahnya dan dituliskan hasilnya. Bagaimana jika yang dibaca adalah 1000 buah bilangan ?.
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